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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Analisis Aset Tidak 

Berwujud dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja keuangan Perusahaan (Studi 

Pada Perusahaan Food And Beverage di BEI). Variabel pada penelitian ini meneliti 

Intellectual Capital yang menggunakan ukuran Caapital Employed Efficiency, 

Human Capital Efficiency, Structural Employed Efficiency dan Ukuran Perusahaan 

sebagai variabel independen; Kinerja Keuangan sebagai variabel dependen dengan 

menggunakan ukuran ROA (Return On Asset). Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode statistic deskriptif. Dengan pengujian menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari 

BEI. Sampel penelitian terdapat 8 perusahaan dalam sektor Food And Beverage 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 yang diambil dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Capital 

Employed Efficiency, Human Capital Efficiency, Structural Employed Efficiency 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan. Secara parsial Capital Employed Efficiency dan Human Capital 

Efficiency tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangn perusahaan sedangkan 

Structural Employed Efficiency dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Capital Employed Efficiency, Human Capital 

Efficiency, Structural Employed Efficiency, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Intangible Asset Analysis and Company 

Size on Company Financial Performance (Studies on Food and Beverage 

companies on the IDX). The variables in this study examine Intellectual Capital 

wich uses Capital Employed Efficiency, Human Capital Efficiency, Structural 

Employed Efficiency and Company Size as independent variables; Financial 

Performance as the dependent variable using the ROA (Return On Assets) measure. 

The research method used is descriptive statistical method. By testing using 

multiple linear regression analysis. The data used is secondary data taken from the 

IDX. The research sample consisted of 8 companies in the Food and Beverage 

sector that were registered on the IDX in 2018-2021 which werw taken using the 

purposive sampling method. The results of the study show that simultaneously 

Capital Employed Efficiency, Human Capital Efficiency, Structural Employed 

Efficiency and Company Size have a significant positive effect on the Company’s 

Financial Performance. Partially Employed Capital Efficiency and Human Capital 

Efficiency have no effect on the company’s Financial Performance while Structural 

Employed Efficiency and Company Size have a significant positive effect on the 

Company’s Financial Performance. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Capital Employed Efficiency, Human Capital 

Efficiency, Human Capital Efficiency, Structural Employed Efficiency, Company 

Size, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Munculnya pandemi covid-19 sudah mengakibatkan perubahan 

yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Salah satu dampaknya adalah 

menurunnya minat konsumsi rumah tangga. Dikutip dari 

www.liputan6.com pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga pada 

Produk Domestik Bruto (PDB) kuartal III 2020 melambat. Pengeluaran 

konsumsi rumah tangga terkontraksi sebesar 4,04 persen, menurun 

dibandingkan periode yang sama tahun 2019 yang tumbuh sebesar 5,01 

persen. Kemudian, selama periode Maret 2020 – September 2020, angka 

inflasi umum tercatat sebesar 0,12 persen. Sementara itu, angka inflasi inti 

pada periode yang sama tercatat 0,84 persen. Selain itu, pandemi juga telah 

menyebabkan ketidakpastian yang berkepanjangan, yang berdampak pada 

melemahnya investasi dari para investor. Dampak ini juga terasa dalam 

subsector perusahaan makanan dan minuman, dimana usaha-usaha dalam 

industry ini mengalami penurunan kinerja keuangan yang signifikan. 

Pandemi telah menyebabkan terhentinya operasional bisnis, penurunan 

pendapatan, dan penurunan permintaan dari konsumen. Semua ini telah 

berkontribusi terhadap situasi yang sulit bagi perusahaan makanan dan 

minuman, yang harus menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

kinerja keuangan mereka. 

Dampak dari pembatasan sosial ini juga mempengaruhi 

perekonomian. Ekonomi Indonesia mengalami penurunan dari 5,04% 

menjadi -2,63% dan konsumsi Lembaga non Profit yang melayani Rumah 

Tangga (LNPRT) mengalami penurunan dari 10,62% menjadi -4,29%. 

(djkn. Kemenkeu.go.id). Sementara itu menurut Asian Development 

http://www.liputan6.com/
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Outlook (ADO) “bersamaan dengan penurunan harga komoditas dan 

gejolak pasar keuangan akan berimplikasi buruk bagi perekonomian dunia 

dan Indonesia. Terlebih sejumlah mitra dagang utama Indonesia 

diperkirakan akan mengalami dampak negative pada perekonomian. 

Permintaan dalam negeri diperkirakan akan melemah seiring menurunnya 

sentiment bisnis dan konsumen”. Ini berarti dampak dari melemahnya 

ekonomi seperti yang sudah digambarkan oleh data tersebut yaitu 

berdampak pada daya beli masyarakat. 

Akibat penurunan daya beli direfleksikan di mana konsumsi dan 

investasi mengalami kontraksi. Sedangkan menurut teori Keynes ada 

hubungan antara pendapatan yang ada dapat mempengaruhi konsumsi yang 

dilakukan oleh manusia. Atau dengan kata lain apabila pendapatan 

meningkat maka konsumsi yang dilakukan akan meningkat, atau 

sebaliknya. (Pujoharso, 2012). Perusahaan dalam sektor makanan dan 

minuman (Food and Beverage) merupakan salah satu sektor yang 

terdampak oleh pandemic covid-19. Pemerintah mengeluarkan kebijakan 

pencegahan penyebaran virus covid-19, seperti penerapan lockdown, sosial 

distancing, dan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Kebijakan ini 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perusahaan makanan dan 

minuman serta perekonomian secara keseluruhan. Aktivitas di luar rumah 

terhenti, pusat perbelanjaan dan took-toko ditutup, dan semua ini 

mempengaruhi industri makanan dan minuman. Situasi ini memaksa para 

pelaku usaha sektor makanan dan minuman untuk menghadapi tantangan 

besar dan berupaya bertahan di tengah kondisi sulit akibat pandemi covid-

19. Melihat pertumbuhan ekonomi dan daya beli masyarakat yang menurun, 

maka berdampak pada Industri Makanan dan Minuman yang perlu 

beradaptasi guna suatu negara mampu bertahan dan menjamin kebutuhan 

pangan dalam jangka panjang.  
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Sub-sektor Food And Beverage 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Diolah 2023 

 

  Dari data diatas merupakan data dari beberapa perusahaan yang 

telah dianalisis, seperti yang dapat dilihat dari grafik diatas sektor Food And 

Beverage mengalami penurunan, tapi dalam sektor ini dapat dilihat dari 

grafik mengalami kenaikan. Sehingga dapat disimpulkan dari data yang 

disajikan adalah kinerja perusahaan dari tahun 2018-2021 masih cukup 

tinggi dan perusahaan dapat dikatakan bertahan dalam kondisi pandemi atau 

tidak cukup terdampak dengan situasi pandemi berdampak pada daya beli 

masyarakat. Peningkatan ini memberikan gambaran bahwa sektor Food And 

Beverage memberikan pengaruh paling besar terhadap perekonomian di 

Indonesia karena menjadi sumber kebutuhan yang utama. 

  Di Indonesia, pemahaman tentang intellectual capital mulai 

berkembang setelah diterbitkannya Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 19 (revisi 2000) mengenai aktiva tak berwujud. 

PSAK No. 19 menjelaskan bahwa aktiva tak berwujud adalah jenis aktiva 

non moneter yang dapat diidentifikasi, tidak memiliki bentuk fisik, dan 

dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyediakan barang 

atau jasa, disewakan kepada pihak lain untuk keperluan administrative. 

Meskipun tidak dijelaskan secara langsung, namun dapat disimpulkan 

bahwa awareness terhada intellectual capital semakin meningkat. 

  
0 2 4 6 8 10 12 14 

Triwulan I 

Triwulan II 

Triwulan III 

Triwulan IV 
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Pertumbuhan kesadaran ini menandakan bahwa perusahaan-perusahaan di 

Indonesia semakin memperhatikan intellectual capital-nya. 

  Namun, dalam praktiknya konsep intellectual capital masih belum 

menjadi hal yang umum di Indonesia. Oleh karena itu, jika suatu perusahaan 

ingin mengadopsi pendekatan berbasis pengetahuan dalam bisnisnya, maka 

perusahaan tersebut dapat bersaing dengan lebih baik dengan memanfaatkan 

keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui inovasi kreatif yang 

dihasilkan oleh aset intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan. 

Adapun yang terkandung dalam aset intellectual perusahaan seperti 

pengatahuan, keahlian, kekayaan intellectual yang dimiliki karyawan dan 

manajemen perusahaan. Penelitian ini menganalisis bagaimana intellectual 

capital perusahaan makanan dan minuman dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan mereka 

Ide seperti pembaruhan seperti industri bertranformasi ke digital ini 

juga merupakan aset. Aset dibagi menjadi dua yaitu aset berwujud yang 

merupakan aset berupa fisik dan aset tidak berwujud yang merupakan aset 

tidak ada fisik. Aset tidak berwujud ini merupakan aset yang paling penting 

untuk perusahaan, karena modal seperti ini merupakan modal intellectual 

yang dapat meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. Salah satu 

pendekatan yang digunakan dalam pengukuran intangible asset adalah 

Intellectual Capital. (Cahyati, 2012). Umumnya Intellectual Capital sulit 

untuk diukur karena non fisik akan tetapi aset tidak berwujud ini dapat 

memberikan kontribusi dalam kinerja keuangan. Biasanya aset tak berwujud 

berupa hak paten, hak guna bangunan, goodwill, hak sewa, hak paten, dan 

lainnya. Walaupun aset tidak berwujud ini merupakan non fisik, perolehan 

dan pentingnya aset ini sama dengan aktiva berwujud. Bahkan ada 

perusahaan yang nilai aset tidak berwujud lebih besar dari aset berwujud 

dan jika aktiva tidak berwujud tersebut diperkirakan mendapatkan manfaat 

pada masa yang akan datang atau perolehannya dapat diukur maka bisa 

dicantumkan dalam laporan keuangan. 
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Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan perusahaan. Ukuran perusahaan bisa dihitung dengan berbagai 

cara yaitu total aset, kapitalisasi pasar, jumlah karyawan dan pendapatan 

tahunan, jika perusahaan memiliki aset lebih besar atau mengalami 

kenaikan dari pada utang perusahaan. Penilitian nini mempertimbangkan 

bagaimana ukuran perusahaan dalam sektor makanan dan minumam di BEI 

dapat mempengaruhi pada kinerja keuangan mereka. Namun dalam hal 

mengukur modal intellectual capital secara langsung ini agak sulit, 

dikarenakan tidak berwujud dalam fisik. Mengukur modal intellectual 

biasanya dengan tidak mengukur secara langsung dengan menggunakan 

metode CEE (Capital Employed Efficiency), HCE (Human Capital 

Efficiency), SCE (Struktural Capital Efficiency). Tujuan utama pada 

penelitian ini adalah unuk mengidentifikasi hubungan antara factor-faktor 

seperti intellectual capital dan ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan 

perusahaan food and beverage di BEI. Hasil penelitian dapat memiliki 

implikasi penting bagi manajemen perusahaan dalam industri food and 

beverage, investor dan mengambil keputusan. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang intellectual capital dan ukuran perusahaan 

mempengaruhi kinerja keuangan terhadap kinerja keuangan, perusahaan 

dapat mengambil keputusan yang sesuai untuk dapat meningkatkan nilai 

pasar dan dapat mencapai tujuan keuangan perusahaan. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

intelellectual capital, corporate social responsibility dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan yang dilakukan oleh Syafi et al.,, (2020) 

mengatakan bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Namun ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian terdahulu oleh Handrian et al., 

(2021) tentang pengaruh intellectual capital, struktur modal dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan bahwa intellectual capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
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Namun dari penelitian yang lainnya mengenai pengaruh intellectual 

capital, struktur modal, ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2021) mengatakan bahwa 

intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut disebabkan karena perbedaan 

alat analisis, objek penelitian dan cara pengukuran variabel. Berdasarkan 

research gap tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

aset tidak berwujud dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Objek penelitian ini merupakan perusahaan good and beverage yang 

terdaftar pada BEI. Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Aset Tidak Berwujud 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi 

Pada Perusahaan Food and Beverage di BEI 2018-2021)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka dapat dirumuskan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Aset Tidak Berwujud terhadap kinerja keuangan 

perusahaan Food and Beverage di BEI Tahun 2018-2021? 

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan Food and Beverage di BEI Tahun 2018-2021? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Aset Tidak Berwujud terhadap kinerja 

kauangan perusahaan Food and Beverage di BEI Tahun 2018-2021 

2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan Food and Beverage di BEI Tahun 2018-2021 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran, referensi penelitian 

juga menjadi perbandingan untuk penelitian berikutnya, atau menambah 

literasi tentang Aset Tidak Berwujud dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi masyarakat, 

mahasiswa, perusahaan maupun investor mengenai analisis kinerja 

keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. LANDASAN TEORI 

1. Resource Based View Theory 

Teori ini dikembangkan pertama kali oleh Penrose pada tahun 1959 

dan dipelopori pertama kali oleh wernerfelt pada tahun 1984. Teori ini 

memandang bahwa perusahaan merupakan beberapa aset berwujud 

(tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible asset). Penrose 

mengemukakan tentang prinsip-prinsip tahan lama yang mengatur 

pertumbuhan perusahaan dan tingkat pertumbuhan perusahaan secara 

efisien. Penrose memberikan tiga argument utama mengenai keterkaitan 

antara sumber daya perusahaan, peluang produktif, dan pertumbuhan 

perusahaan yang menguntungkan. 

Edith Penrose adalah seorang ekonom dan penulis yang dikenal 

karena bukunya yang berjudul “The Theory of the Growth of the Firm” 

yang diterbitkan pada tahun 1959. Kontribusi utama Penrose terhadap 

RBV adalah teorinya tentang pertumbuhan perusahaan. Dalam 

bukunya, Penrose mengembangkan gagasan bahwa pertumbuhan 

perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh sumber daya yang ada saat ini, 

tetapi juga oleh kemampuan perusahaan untuk mengembangkan, 

mereplikasikan dan memanfaatkan sumber daya tersebut. Keyakinan 

Penrose adalah bahwa perusahaan memiliki kapabilitas unuk untuk 

mengelola dan mengalokasikan sumber daya mereka dan kemampuan 

ini dapat membantu perusahaan berkembang dan mencapai keunggulan 

yang kompetitif. Penrose juga menyoroti pentingnya penyesuaian dan 

adaptasi terhadap perubahan dalam lingkungan bisnis. Sementara Biger 

Wernerfelt adalah seorang ahli ekonomi yang dikenal karena artikelnya 

yang berjudul “A Resource-Based View of the Firm” yang diterbitkan 

pada tahun 1984. Artikel ini dianggap sebagai salah satu landasan utama 
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untuk pengembangan RBV. Kontribusi Wernerfelt terhadap RBV 

adalah fokusnya pada sumber daya sebagai elemen inti yang membentuk 

keunggulan kompetitif. Ia menyatakan bahwa sumber daya yang langka, 

bernilai, sulit untuk ditiru, dan sulit untuk diganti (resource yang langka, 

valuable, imperfectly imitable dan non substitutable) adalah sumber 

daya yang akan memberikan perusahaan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Werenfelt juga mengembangkan konsep “kapabilitas 

dinamis” yang merujuk pada kemampuan perusahaan untuk mengelola, 

mengubah dan mengembangkan sumber daya mereka seiring waktu 

guna menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. Dapat 

disimpulkan teori ini menilai perusahaan sebagai kumpulan dari sumber 

daya fisik, sumber daya manusia dan sumber daya oerganisasi. 

Sedangkan sumber daya yang langka, bernilai, sulit untuk ditiru dan 

sulit untuk diganti adalah sumber utama dari keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan untuk kinerja unggul yang berkelanjutan. 

Menurut Madhani (2010), Resource Based View menggambarkan 

sumber daya secara luas sebagai aset, proses organisasi, atribut 

perusahaan, informasi atau pengetahuan yang dikuasai oleh perusahaan 

dan dapat digunakan dalam pemahaman dan pelaksanaan strategi 

mereka. Menurut Barney (1991) terdapat tiga jenis modal sumber daya 

yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

a. Sumber daya modal fisik, ini mencangkup teknologi, fasilitas 

pabrik dan oeralatan yang dimiliki oleh perusahaan. 

b. Sumber daya modal manusia, termasuk dalam kategori ini 

adalah pelatihan, pengalaman, dan pemahaman yang dimiliki 

oleh individu dalam organisasi yang kemudian dapat dianggap 

sebagai aset berharga. 

c. Sumber daya modal organisasi, ini merujuk pada struktur formal 

yang ada dalam perusahaan termasuk tata kelola, prosedur dan 

kerangka kerja yang digunakan untuk mengelola operasi 

perusahaan.   
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RBV teori ini mempunyai dua asumsi yang digunakan dalam konsep 

yaitu: pertama, sumber daya atau strategi yang dilakukan perusahaan 

dalam satu industr atau satu kelompok strategik adalah homogen. 

Kedua, sumberdaya yang digunakan untuk implementasi strategi 

memiliki mobilitas yang tinggi. mobilitas sumber daya ini, heterogenitas 

sumber daya tidak akan bertahan lama karena sumber daya mudah 

didapatkan dan dimiliki oleh perusahaan lain dalam satu industri. 

(Purnomo, 2013) 

Resource-Based View (RBV) Theory memiliki hubungan erat 

dengan variabel analisis aset tidak berwujud dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan. RBV merupakan pendekatan dalam 

manajemen strategis yang menekankan pentingnya sumber daya 

internal perusahaan dalam menciptakan keunggulan yang kompetitif. 

Penelitian ini menggunakan variabel analisis aset tidak berwujud 

(Intellectual Capital) dan ukuran perusahaan dapat dipandang sebagai 

sumber daya yang dapat dimiliki oleh perusahaan. Artinya, RBV 

menekankan bahwa sumber daya yang berharga, langka, tidak dapat 

ditiru, dan tidak dapat diganti (Valuable, Rare, Inimitable, Non-

Subsitutable) dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan.  

Pada bagian aset tidak berwujud, RBV memandang Intellectual 

Capital sebagai sumber daya yang berharga dan langka. Reputasi merek 

yang kuat, inovasi produk yang unik, dan pengetahuan dan keahlian 

karyawaan yang tidak dapat ditiru oleh pesaing dapat menjadi sumber 

keunggulan kompetitif yang signifikan. Dalam penelitian ini, variabel-

variabel tidak berwujud tersebut dapat dianggap sebagai sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan Food and Beverage. Intellectual Capital 

merupakan salah satu aset yang sangat penting dalam perusahaan 

modern. Ini mencangkup pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan 

informasi yang dimiliki karyawan dalam perusahaan. Pentingnya 

Intellectual Capital dalam perusahaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Inovasi dan keunggulan kompetitif, intellectual capital 

membantu perusahaan untuk menciptakan inovasi dan 

mendapatkan keunggulan yang kompetitif. Pengetahuan dan 

kreativitas individu dalam organisasi dapat digunakan untuk 

mengembangkan produk baru, layanan dan proses yang lebih 

efisien. 

b. Penyimpanan dan transfer pengetahuan, modal intellectual 

mencangkup pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan dan 

dapat disimpan dan ditransfer dalam organisasi. Hal ini penting 

ketika karyawan pension atau pendah ke peran lain. 

Mempertahankan pengetahuan yang berharga dalam perusahaan 

dapat membantu kontituitas operasional. 

c. Peningkatan produktivitas, dengan memiliki sumber daya 

intelektual yang berkualitas perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas. Karyawan yang memiliki pengetahuan yang lebih 

baik dan keterampilan yang lebih tinggi cenderung lebih efisien 

dalam pekerjaan mereka. 

d. Daya Tarik untuk karyawan pelanggan, perusahaan yang 

dianggap memiliki modal intelektual yang kuat dapat menjadi 

tempat yang menarik bagi karyawan yang berbakat. Selain itu 

investor lebih tertarik kepada perusahaan yang memiliki reputasi 

dan ciri khusus dalam hal pengetahuan dan kompetensi. 

e. Manajemen resiko yang lebih baik, keberadaan pengetahuan 

yang mendalam dan pemahaman yang lebih baik tentang proses 

bisnis dapat membantu perusahaan mengelola resiko yang lebih 

baik. Ini karena perusahaan dapat lebih baik dalam 

mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan yang tepat 

untuk mengatasinya 

Sedangkan ukuran perusahaan dianggap sebagai sumber daya dalam 

RBV. Ukuran perusahaan yang lebih besar dapat memberikan 

keuntungan skala, ases ke sumber daya yang lebih besar, dan kapabilitas 
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operasional yang lebih baik. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 

dapat dianggap sebagai indikator sumber daya yang dimiliki perusahaan 

dalam hal aset fisik, jumlah karyawan, dan pendapatan perusahaan 

 Teori RBV merupakan teori yang digunakan untuk melakukan 

pendekatan dengan rumus strategi untuk mengembangakan competitive 

advantage berkelanjutan. Sumber daya yang langka, tidak dapat ditiru, 

tidak ada substitusinya merupakan sumber keunggulan yang dapat 

bersaing dalam jangka panjang dalam suatu perusahaan. Sumber 

tersebut merupakan total aset, kapabilitas proses organisasi, 

karakteristik perusahaan, informasi, pengetahuan, dan yang lainnya. 

Teori ini juga dianggap sebagai salah satu teori yang paling berkembang 

dalam isu manajemen strategis. (Madhani, 2010) Teori ini sering 

digunakan karena dipandang tepat untuk menggambarkan kekuatan 

internal perusahaan melalui intellectual capital. Menurut barner (2001) 

sumber daya internal merupakan perhatian yang utama dalam teori 

RBV.  

Dengan menerapkan RBV dalam penelitian ini peneliti dapat 

melihat bagaimana aset tidak berwujud dan ukuran perusahaan dapat 

memberikan kontribusi terhadap kinerja perusahaan Food and 

Beverage. RBV menekankan bahwa sumber daya yang berharga dan 

langka dapat menjadi basis keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Dengan memahami dan mengelola dengan baik aset tidak berwujud dan 

ukuran perusahaan, perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan 

mereka dan memperoleh keunggulan kompetitif dalam industri 

makanan dan minuman di BEI. 

 

2. Aset Tidak Berwujud 

Aset merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai ekonomi dan 

dapat memberikan manfaat di masa depan. Ini dapat mencangkup baik 

aset fisik maupun aset tak berwujud. Aset fisik atau aset berwujud 

merupakan aset yang memiliki bentuk fisik seperti tanah, bangunan dan 
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peralatan. Sedangkan aset tidak berwujud adalah aset yang tidak 

memiliki bentuk fisik dan nilainya terletak pada hak-hak atau 

keunggulan yang dimiliki oleh suatu entitas. Seperti hak cipta, merk 

dagang, paten, lisensi, kekayaan intellectual, dan good will. Bagi 

perusahaan aset tidak berwujud adalah faktor penting dalam 

menciptakan nilai dan keunggulan kopentitif bagi suatu perusahaan 

organisasi. 

Walaupun aset tidak berwujud sudah diungkapkan dalam laporan 

keuangan, masih ada nilai yang tidak dapat dijelaskan yang tidak 

tercantum dalam laporan keuangan. (Kurniawan & Mertha, 2016). Nilai 

yang tidak dapat dijelaskan tersebut umumnya berasal dari aset tidak 

berwujud yang dihasilkan secara internal oleh perusahaan, yang dapat 

diamati dari perbedaan yang signifikan antara nilai pasar perusahaan 

dengan nilai yang tercatat dalam buku-buku akuntansi. 

Meskipun aset tidak berwujud dapat memiliki nialai ekonomi yang 

signifikan, mereka sulit untuk diukur dengan tepat dalam laporan 

keuangan. (Setijawan, 2011). Laporan keuangan biasanya hanya 

mencatat aset tidak berwujud yang diperoleh melalui akuisisi dan 

pembelian eksternal, seperti merek dagang yang diakuisisi dari 

perusahaan lain 

Namun, ada situasi dimana perusahaan mungkin memiliki aset tidak 

berwujud yang dihasilkan secara internal, seperti penelitian dan 

pengembangan, inovasi, sistem manajemen yang efisien, atau hubungan 

yang kuat dengan pelanggan. Nilai dari aset-aset ini tidak selalu 

tercermin dalam nilai buku perusahaan, tetapi dapat tercermin dalam 

nilai pasar perusahaan yang sering kali lebih tinggi. Perbedaan nilai 

pasar dan nilai buku ini menggambarkan nilai yang tidak dapat 

dijelaskan yang sering kali berasal dari aset tidak berwujud tersebut. 

Namun, meskipun tidak diungkapkan dalam laporan keuangan, nilai 

aset tidak berwujud yang dihasilkan secara internal oleh perusahaan 
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memiliki dampak nyata pada nilai perusahaan dan dapat menjadi factor 

penting dalam menilai kesehatan dan prospek perusahaan. 

Aset tidak berwujud merupakan bagian dari Intellectual Capital. 

Aset tidak berwujud merupakan komponen penting dari intellectual 

capital suatu perusahaan. Intellectual capital mencangkup pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, informasi, dan keahlian yang dimiliki oleh 

individu, tim, atau organisasi. Aset tidak berwujud, seperti hak cipta, 

merk dagang, paten, dan goodwill. Merupakan bentuk dari modal 

intelektual yang menjadi bagian dari intellectual capital. Dengan 

demikian, aset tidak berwujud merupakan komponen penting dalam 

menciptakan, mengembangkan, dan mengelola modal intelektual suatu 

perusahaan. Aset tidak berwujud dan intellectual capital adalah konsep 

nilai ekonomi di dalam perusahaan, namun perbedaan antara aset tidak 

berwujud dan intellectual capital sangatlah tidak begitu jelas, yakni 

tergantung pada interprestasi dan penggunaan dalam konteks tertentu. 

Aset tidak berwujud adalah aset yang tidak memiliki wujud fisik, tapi 

memiliki nilai ekonomi yang signifikan bagi perusahaan. Adapun 

contoh aset tidak berwujud seperti hak paten, hak cipta, merk dagang, 

lisensi, goodwill (nilai reputasi perusahaan) dan teknologi informasi. 

Aset tidak berwujud sering diidentifikasikan dan dinilai secara relative 

mudah karena memiliki dokumen hukum atau lisensi yang mendukung. 

Nilai aset tidak berwujud dapat dicatat dalam laporan keuangan 

perusahaan dan dibebankan sebagai amortisasi selama periode tertentu. 

Sedangkan intellectual capital adalah konsep yang lebih luas yang 

mencangkup pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Ini semua juga dapat dikatakan 

mencangkup aset tidak berwujud, tapi juga mencangkup aspek-aspek 

non-materil lainnya yang tidak selalu dapat diukur secara langsung 

dalam laporan keuangan. Intellectual capital ini juga mencangkup 

aspek-aspek seperti budaya perusahaan, hubungan pelanggan, hubungan 

pemasok, sistem manajemen pengetahuan dan kapasitas inovasi 
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perusahaan. Adapun perbedaan utama antara keduanya bahwa aset tidak 

berwujus adalah bagian dari intellectual capital. Aset tidak berwujud 

adalah komponen konkret dari nilai ekonomi perusahaan yang dapat 

diidentifikasi dan dinilai secara langsung, sementara intellectual capital 

mencangkup elemen-elemen yang lebih luas dan seringkali bersifat 

abstrak yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, intellectual capital dapat mencangkup elemen-elemen 

yang sulit diukur dengan cara yang sama seperti aset tidak berwujud 

yang lebih terukur. 

Intellectual capital dapat berperan untuk menciptakan aset tidak 

berwujud. Pengetahuan, keterampilan dan keahlian individu dan tim 

dapat menghasilkan inovasi, penemuan baru dan pengembangan 

teknologi yang dapat menciptakan aset tidak berwujud seperti paten atau 

hak cipta. Selain itu juga keberadaan modal intellectual yang kuat dalam 

bentuk pengetahuan, proses bisnis yang efisien dan hubungan dengan 

pelanggan dapat menciptakan goodwill yang juga merupakan aset tidak 

berwujud.  

Intellectual Capital menurut Stewart (1997) yang dikutip oleh 

(Farahdita Novia Lamusu, 2017) adalah sumber daya yang berupa 

pengetahuan yang ada dalam perusahaan yang dapat menghasilkan 

pendapatan atau aset yang bernilai tinggi dan bisa mendapat manfaat 

ekonomi di masa mendatang bagi perusahaan. Sedangkan menurut 

Michael Heng aset intellectual dalam perusahaan merupakan aset yang 

dapat mempengaruhi perkembangan daya tahaan dan keunggulan 

perusahaan. Sedangkan Value Added Intellectual (VAIC) merupakan 

alat ukur intellectual. VAIC diciptakan untuk memberikan informasi 

tentang value creation efficiency dari aset berwujud dan aset tak 

berwujud. Dimulai dengan menghitung kinerja perusahaan untuk 

menciptakan Value Added (VA). 

Semakin tinggi nilai VAIC yang diperoleh, semakin baik kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan nilai tambah melalui modal 
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intelektualnya. Alasan mengapa pentingnya untuk mengelola modal 

intelektual (Intellectual Capital) adalah karena modal intelektual 

digunakan untuk menetukan nilai pasar menuntut perusahaan untuk 

meningkatkan nilai dan kinerja perusahaan guna menghadapi 

persaingan yang semakin ketat. Keberadaan modal intelektual di dalam 

perusahaan juga dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan 

(stakeholder) untuk menilai kinerja perusahaan. Pulic (1998) 

mengatakan bahwa penciptaan nilai tambah (value added) merupakan 

tujuan utama dalam ekonomi berbasis pengetahuan dan untuk mencapai 

hal tersebut. 

Pulic (1998) mengatakan bahwa pengukuran VAIC menggunakan 

tiga komponen utama yaitu: 

a) Capital Employed Efficiency 

Merupakan hubungan dari perusahaan dan mitra kerja dari para 

supplier dan pelanggan yang memiliki hubungan yang baik. 

Capital employed juga dapat disebut modal berwujud yang dapat 

diguanakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Capital 

employed diukur menggunakan Capital employed efficiency 

(CEE). CEE merupakan indikator yang menunjukkan peran 

capital employed untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Capital employed mengacu pada jumlah total modal yang 

diinvestasikan dalam operasi perusahaan, termasuk aset tetap, 

modal kerja dan sumber pendanaan jangka panjang seperti 

modal ekuitas dan pinjaman. Efisiensi modal digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan laba atau nilai 

tambah berdasarkan modal yang diinvestasikan. Dengan 

menggunakan capital employed perusahaan dapat memantau 

efisiensi modal yang digunakan dan mengidentifikasi area 

dimana perbaikan dapat dilakukan untuk meningkatkan 

penggunaan modal yang dihasilkan. 

b) Human Capital Efficiency 
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Human Capital (HC) merupakan modal dari pengembangan 

sumber daya manusia. Menurut Gaol & Jimmy (2014) 

mengatakan human capital adalah pengetahuan (knowledge), 

keahlian (expertise), kemampuan (ability) dan keterampilan 

(skill) yang menjadiakan manusia atau karyawan sebagai modal 

atau aset. Human capital didapatkan dan ditingkatkan melalui 

pelatihan atau pendidikan guna karyawan mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang dapat digunakan dalam 

perusahaan serta dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

dari perusahaan. Human capital efficiency digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana perusahaan dapat memanfaatkan dan 

mengoptimalkan modal manusia yang dimilikinya untuk 

mencapai tujuan bisnis dan nilai tambah. Efisiensi modal 

manusia mengacu pada kemampuan perusahaan dalam 

mengelola, mengembangkan dan memanfaatkan pengetahuan, 

keterampilan dan potensi karyawan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Dari hasil pengukuran efisiensi modal manusia 

perusahaan dapat mengidentifikasi dimana investasi dan 

pengelolaan modal manusia dapat ditingkatkan untuk 

meningkatkan kinerja dan nilai tambah perusahaan. Meliputi 

pelatihan dan pengembangan karyawan, manajemen talenta, 

pengakuan dan penghargaan, dan upaya untuk mempertahankan 

karyawan yang berpotensi tinggi. 

c) Structural Employed Efficiency 

Structural capital merupakan modal yang berkaitan dengan 

struktur organisasi karyawan untuk mendapatkan intellectual 

capital yang baik dalam membangun kinerja perusahaan. 

Perusahaan jika mempunyai struktur yang baik maka akan 

menambah kinerja yang baik juga bagi perusahaan. SCE 

digunakan untuk mengukur jumlah structural capital untuk 

menciptakan value added. Structural employed efficiency 
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digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat 

memanfaatkan dan mengoptimalkan modal structural untuk 

mencapai tujuan bisnis dan mendapatkan nilai tambah. Modal 

structural meliputi sistem, proses bisnis, teknologi, merk dagang 

dan pengetahuan yang tertanam dalam perusahaan. Dengan 

menggunakan pengukuran modal efisiensi modal structural 

perusahaan dapat mengidentifikasi potensi untuk meningkatkan 

penggunaan dan pengelolaan aset tidak berwujud yang dimiliki 

perusahaan. 

3. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya perusahaan yang 

dilihat dari besarnya ekuitas, penjualan dan total aktiva. Semakin besar 

total aktiva suatu perusahaan maka semakin besar juga ukurannya. 

(Suwardika & Mustanda, 2017). Jika dinilai dari total aset maka pihak 

manajeman lebih bebas untuk menggunakan aset yang ada. Jika dari 

pihak manajemen lebih mudah untuk mengendalikan perusahaan dalam 

meningkatkan profitabilitas. Perusahaan yang berskala besar 

mempunyai resiko yang lebih kecil dari pada perusahaan skala kecil, 

karena perusahaan dalam skala besar mempunyai control yang lebih 

baik terhadap kondisi pasar dibandingkan dengan perusahaan dengan 

skala kecil. Dengan kata lain perusahaan skala besar tahan banting 

karena mempunyai sumber daya intellectual capital maupun sumber 

daya berupa aset yang berguna untuk mempertahankan perusahaan saat 

dalam kondisi rugi. 

Ukuran perusahaan juga dapat digunakan untuk perbandingan para 

investor dan juga memperbanyak relasi investor yang berguna untuk 

menambah aset dan modal dalam perusahaan. Jika ukuran perusahaan 

baik maka semakin banyak investor yang tertarik untuk menanamkan 

modal karena pihak investor jika ingin menannamkan modalnya maka 

akan melihat dulu bagaimana total asetnya, besarnya total aset yang 

digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Namun, jika ukuran 
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perusahaan itu kecil maka para investor akan berfikir lagi jika ingin 

berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Ukuran yang paling umum 

digunakan untuk mengukur perusahaan adalah pendapatan atau 

penjualan tahunan yang diperoleh perusahaan dari penjualan produk 

atau jasa selama satu tahun. Namun, juga bisa menggunakan total aset, 

total aset mencerminkan jumlah total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Ini termasuk aset lancar, aset tetap aset tidak berwujud dan 

aset keuangan. Menurut Riyanto (2005) ukuran perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan 

pada jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total aset. Ukuran ini 

memberikan gambaran tentang skala dan kekayaan perusahaan.  

4. Kinerja Keuangan 

Analisis kinerja keuangan dibutuhkan karena untuk mengetahui 

profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan bagaiman 

kemampuan pada perusahaan untuk bisa menghasilkan keuntungan dan 

juga dapat mendukung laba perusahaan untuk jangka pendek dan juga 

jangka panjang. Hasil analisis yang ada dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Hasil analisis historis penting digunakan untuk 

perbaikan dan penyusunan rencana untuk masa yang akan datang. 

Menurut Bastian & Suhardjono (2006) merupakan gambaran dari 

pencapaian pelaksanaan dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, 

misi dan visi untuk perusahaan. 

Kinerja keuangan adalah evaluasi dan analisis kesehatan keuangan 

suatu entitas, seperti perusahaan, organisasi atau individu. Melibatkan 

pengukuran dan penilaian sebagai aspek keuangan untuk menentukan 

sejauh mana entitas tersebut berhasil mencapai tujuan keuangan dan 

keberlanjutan jangka panjang. 

Kinerja keuangan merupakan hasil yang sudah dicapai oleh pihak 

manajemen perusahaan dalam menjalankan tugasnya yaitu mengelola 

aset dari perusahaan secara efektif pada periode tertentu. Kinerja 

keuangan berfungsi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dan 
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mengevaluasi jika terdapat kegagalan dalam perusahaan. Setelah 

analisis selesai dilakukan perlu adanya membandingkan hasil analisis 

dari tahun sebelumnya guna mengevaluasi kinerja, apakah lebih baik 

dari tahun sebelumnya. Adapun rasio yang akan digunakan dalam 

penelitian kali ini adalah: 

(1) ROA (Return On Asset) 

Return on Asset merupakan alat analisis laporan keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan dari perusahaan 

menghasilkan profitabilitas pada periode sebelumnya yang 

diproyeksi ke periode yang akan datang. Adapun aset yang 

digunakan dalam analisis ini adalah total aset atau aktiva yang 

ada. Menurut Rivai (2013) Return on Asset adalah kemampuan 

dari perusahaan untuk memanfaatkan total aktiva untuk 

mendapatkan profitabilitas sebanyak-banyaknya. ROA juga 

dapat digunakan untuk mengetahui apakah modal yang ada 

sudah digunakan secara efisien. Adapun alasannya penalitian ini 

memilih untuk mengunakan rasio ROA untuk menghitung 

kinerja keuangan yaitu: 

a. Fokus pada efisiensi aset, ROA memberikan wawasan 

langsung tentang beberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Ini dapat 

membantu manajemen mengidentifikasi area dimana 

perusahaan mungkin memerlukan perbaikan dalam 

penggunaan asetnya. 

b. Kemampuan perbandingan, ROA relatif mudah untuk 

dibandingkan dengan perusahaan sejenis dalam industri 

yang sama atau sektor yang sama. Ini membuat berguna 

dalam analisis komparatif untuk menilai sejauh mana 

perusahaan berhasil memaksimalkan penggunaan asetnya 

diabndingkan dengan pesaingnya. 
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c. Kesederhanaan, ROA adalah rasio yang relatif sederhana 

dan mudah dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan 

termasuk investor, analis keuangan dan menajeman. Tidak 

memerlukan pengetahuan yang mendalam tentang akuntansi 

atau keuangan untuk memahami. 

d. Menggambarkan kinerja secara holistik, ROA mencangkup 

seluruh aset perusahaan, yang mencerminkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Ini berbeda dengan rasio 

keuangan lain yang mungkin hanya memeriksa kinerja 

ekuaitas pemegang saham atau model tertentu. 

e. Fokus pada profitabilitas dan efisiensi, ROA tidak mengukur 

profitabilitas perusahaan tapi juga sejauh mana perusahaan 

mengelola asetnya dengan efisien. Ini memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang kinerja perusahaan. 

 

(2) ROI (Return On Ivesment) 

Return On Investment (ROI) adalah alat analisis yang digunakan 

untuk mengukur efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan 

operasional perusahaan dalam menggunakan total aset dalam 

mendapatkan profitabilitas. (Vanyaastutipusparani, 2012) Dari 

hasil analisis ROI dapat menunjukkan jika laba bersih semakin 

tinggi maka tingkat pengembalian modal investasi dan 

kepercayaan dari investor semakin tinggi. Return On Investment 

merupakan alat analisis profitabilitas untuk mengukur 

presentase kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset 

investasi untuk digunakan dalam mendapatkan pendapatan atau 

profitabilitas. Return On Investment  dihitung dengan 

menggunakan laba bersih dan aktiva sebagai 

pembanding.semakin besar presentase Return On Investment 

artinya semakin baik juga perusahaan dalam memanfaatkan 

aktiva yang ada. 
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(3) ROE (Return On Equity) 

Menurut Kasmir (2014) Return On Equity merupakan alat untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak, yang dapat menunjukkan 

bagaimana pemanfaatan modal sendiri. Jika semakin tinggi nilai 

dari rasio maka semakin baik pemanfaatan dari modal 

perusahaan. ROE merupakan alat ukur kinerja yang menghitung 

dengan membagi laba bersih dengan ekuitas pemegang saham. 

Hal ini karena ekuitas pemegang saham sam dengan aset 

dikurangi dengan hutang-hutang. Hasil dari presentase ROE 

merupakan semua pengembalian modal ekuitas dan juga dapat 

menunjukkan kemampuan dari perusahaan dapat mengganti 

modal ekuitas menjadi profitabilitas. Jika presentase ROE tinggi 

maka profitabilitas perusahaan juga tinggi. Dengan hal ini maka 

para investor semakin tertarik ingin menanamkan modal pada 

perusahaan.  

Adapun indikator kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah ROA 

(Return On Assets). ROA merupakan alat untuk mengukur seberapa 

efektif suatu entitas dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

ROA dipilih sebagai salah satu ukuran kinerja keuangan karena dapat 

memberikan gamabaran tentang efisiensi penggunaan aset perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan. ROA juga menyoroti profitabilitas 

perusahaan dengan memperhitungkan pendapatan dan aset, dapat 

memberikan gambaran sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan 

laba berdasarkan aset yang dimiliki. Selain efisien, ROA fokus pada 

profitabilitas perusahaan dengan memperhitungkan pendapatan dan 

aset. Sehingga, dengan menggunakan ukuran ini dapat memberikan 

gambaran sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba 

berdasarkan aset yang dimiliki. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya dari peneliti untuk mencari 

perbandingan untuk menunjukkan perbedaan hasil dari varibel yang sama. 

Peneliti mencari penelitian terdahulu dengan variabel yang sama dan 

meringkas hasil dari penelitian yang sudah ada. Maka peneliti menuliskan 

rangkumannya sebagai berikut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan judul Pengaruh Intellectual 

Capital, Ukuran Perusahaan, CSR Dan Struktur Kepemilikan Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI 

yang dilakukan oleh Yudha A (2021) menunjukkan hasil Intellectual Capital 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan sedangkan CSR dan Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Hasil yang sama ditunjukkan pada penelitian berjudul Pengaruh 

Intellectual Capital, Laverage Dan Ukuran Perusahaan Taerhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate Di BEI 

yang dilakukan oleh Yulianto (2018) yang menunjukkan hasil Intellectual 

Capital Dan Ukuran Perusahaan Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Profitabilitas sedangkan Laverage tidak berpengaruh yang signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

Hasil penalitian terdahulu mengenai Analisis Pengaruh Intellectual 

Capital, Capital Adequancy Ratio Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Perusahaan Sub Sektor Bank Di Bursa Efek Indonesia yang 

dilakukan oleh Vanny (2020) yang menunjukkan hasil yang signifikan pada 

Intellectual Capital, Capital Edequency Ratio dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Perusahaan. 

Pada hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Intellectual Capital, 

Struktur Modal Dan ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia yang menunjukkan hasil 

Intellectual Capital dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 
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terhadap Kinerja Keuangan sedangkan Struktur Modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Hasil Penelitian terdahulu mengenai Pengaruh Modal Intellectual Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 yang dilakukan oleh 

Desi Rahmayani (2022) dengan hasil menelitian Modal Intellectual dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Agam Mei 

Yudha (2021) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, Ukuran 

Perusahaan, CSR 

Dan Struktur 

Kepemilikan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar Di BEI 

(X1) 

Intellectual 

Capital (X2) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(X4) Struktur 

Kepemilikan 

(Y) Kinerja 

Keuangan 

Intellectual 

Capital dan 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja 

Keuangan CSR 

dan Struktur 

kepemilikan 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

2 Yulianto 

(2018) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, Laverage 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Perusahaan 

Sub Sektor 

Property Dan 

Real Estate Di 

BEI 

(X1) 

Intellectual 

Capital (X2) 

Laverage (X3) 

Ukuran 

Perusahaan 

(Y) 

Profitabilitas 

Intellectual 

Capital Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif Terhadap 

Profitabilitas 

Laverage tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

3 Vanny (2020) Analisis 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, Capital 

Edequcy Ratio 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

(X1) 

Intellectual 

Capital (X2) 

Capital 

Edquency 

Ratio (X3) 

Ukuran 

Perusahaan 

Intellectual 

Capital, Capital 

Edequency Ratio 

dan Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 
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Perusahaan Sub 

Sektor Bank Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

terhadap Kinerja 

Perusahaan 

4 Christian 

Charlie 

Handrian 

(2021) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, Struktur 

Modal Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Di 

BEI 

(X1) 

Intellectual 

Capital (X2) 

Struktur 

Modal (X3) 

Ukuran 

Perusahaan 

(Y) Kinerja 

Perusahaan 

Intellectual 

Capital dan 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Struktur Kinerja 

Perusahaan 

5 Desy 

Rahmayani 

(2022) 

Pengaruh Modal 

Intellectual Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di BEI 

periode 2015-

2019 

(X1) Modal 

Intellectual 

(X2) Ukuran 

Perusahaan 

(Y) 

Profitabilitas 

Modal 

Intellectual dan 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhasap 

Profitabilitas 
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C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir menurut Sugiyono (2019) merupakan model konseptual 

mengenai bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang sudah 

di identifikasi masalah yang penting. Kerangka pikir disusun agar 

mempermudah memahami hipotesis yang ada dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel 

terikat intellectual capital dan ukuran perusahaan sebagai veriabel bebas. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut: 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis menurut Sugiyono (2019) merupakan dugaan sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang dijelaskan dengan bentuk 

pertanyaan. Disebut sementara karena jawaban dari hipotesis ini merupakan 

baru didasari dengan teori yang relevan, yang merupakan belum terjadinya 

fakta dari pengumpulan dan pengolahan data. Berdasarkan kerangka pikir 

dan definisi hipotesis yang telah dijelaskan maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 

Human Capital 

Efficiency (X1a) 

Structural Capital 

Efficiency (X1b) 

Capital Employed 

Efficiency (X1c) 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Kinerja Keuangan 

(ROA) 
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1) Pengaruh HCE terhadap Kinerja Keuangan 

Resources based view mengatakan bahwa pengetahuan dari 

karyawan dianggap sebagai aset perusahaan yang mampu 

bersaing dengan perusahaan lain sehingga dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Human capital merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola sumber daya 

manusia dengan efisien dan efektif guna mencapai tujuan bisnis. 

Human capital dapat menghasilkan kinerja perusahaan jika 

suatu perusahaan dapat mengelola modal pengetahuan 

karyawan. Meningkatkan human capital ini salah satunya 

dengan melakukan pelatihan karyawan, pelatihan ini bermanfaat 

menambah pengatahuan dan pengalaman karyawan yang 

kemudian dapat meningkatkan produktifitas dan kinerja 

perusahaan. Ada beberapa cara agar human capital efficiency 

dapat mempengaruhi atau meningkatkan  kinerja perusahaan: 

a. Produktifitas karyawan, semakin efisien SDM semakin 

produktif karyawan semakin baik pula human cpital suatu 

perusahaan. Karena karyawan yang terlatih dengan baik, 

diberdayakan dan memiliki motivasi yang tinggi cenderung 

bekerja efisien. Hal ini dapat meningkatkan produksi atau 

layanan yang ada pada perusahaan dan dapat meningkatkan 

pendapatan perusahaan. 

b. Biaya tenaga kerja, menglola SDM dengan efisien dapat 

membantu perusahaan mengurangi biaya tenaga kerja yang 

tidak diperlukan. Ini termasuk menghindari pemutusan 

hubungan kerja yang mahal, mengurangi turnover dan 

mengelola gaji dan tunjangan dengan bijak. 

c. Inovasi dan kreatifitas, investasi dalam pengembangan 

karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung inovasi dan kreativitas dapat menghasilkan ide-

ide baru dan solusi yang dapat meningkatkan produk atau 
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layanan perusahaan. Ini dapat membantu perusahaan dalam 

bersaing dengan lebih baik di pasar dan menghasilkan 

profitabilitas pada perusahaan. 

d. Pengembangan kepemimpinan, mengembangkan 

kepemimpinan yang kuat dalam organisasi dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan dengan pengambilan 

keputusan yang lebih baik, strategi yang efektif dan 

pengelolaan resiko yang baik. 

e. Peningkatan retensi karyawan, perusahaan yang mengelola 

modal manusia dengan baik cenderung mamiliki tingkat 

resistensi karyawan yang lebih tinggi. Peningkatan resistensi 

ini dapat mengurangi biaya yang terkait dengan melatih 

karyawan baru serta mempertahankan pengetahuan dan 

pengalaman yang berharga dalam perusahaan. 

f. Reputasi perusahaan, perusahaan yang dikenal untuk bekerja 

dan yang peduli terhadap pengembangan karyawan 

cenderung menarik bakat-bakat terbaik. Reputasi ini dapat 

meningkatkan daya Tarik perusahaan bagi investor, 

pelanggan dan mitra bisnis yang dapat berkontribusi pada 

kinerja keuangan yang lebih baik lagi. 

Dengan demikian, sefisiensi human capital yang baik dapat 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Namun, human capital ini jika terdapat pengaruh 

yang baik pengaruhnya dapat bersifat jangka panjang dan sulit 

untuk diukur secara langsung. Oleh karena itu, human capital ini 

sangat penting bagi perusahan untuk berinvestasi terhadap 

human capital dengan baik dan jangka panjang. Seperti yang 

dikatakan dalam penelitian Wijaya & Wiksuna (2018) dengan 

judul Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Subsektor Industri Hotel, Restoran Dan Pariwisata. Hal ini 

sesuai dengan teori RBV yang disebutkan oleh Warnelfelt yaitu 



29 
 

apabila perusahaan dapat meningkatkan kinerja dimana modal 

manusia dalam subsector ini termasuk dalam modal yang 

strategis. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis 1a 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah, 

H1a : Human Capital Efficiency berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan  

2) Pengaruh SCE terhadap Kinerja Keuangan 

Structural capital merupakan indikator untuk mengukur 

structural capital. Structural capital merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhannya selama operasional. 

Jika perusahaan dapat meningkatkan nilai modal structural 

maka profitabilitas perusahaan akan bertambah. Menurut 

Yushani (2018) Structural capital atau modal structural adalah 

infrastruktur pendukung yang proses dan basis data 

organisasinya memungkinkan modal insani menjalankan 

fungsinya seperti gedung, perangkat keras, perangkat lunak, 

proses, paten dan hak cipta. Tidak hanya itu modal structural 

juga meliputi citra organisasi, sistem informasi, dan hak milik 

berbasis data. Dapat disimpulkan bahwa structural capital 

dikatakan modal inovasi. Seperti yang disimpulkan penelitian 

terdahulu oleh Damayanti (2021) dengan judul Analisis 

Structural Capital Efficiency Dan Capital Employed Efficiency 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor Perbankan Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2018. 

Sesuai dengan teori RBV, jika perusahaan dapat 

mengoptimalkan structural capital dalam perusahaannya maka 

profitabilitas perusahaan akan meningkat. Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu maka hipotesis 1b yang peneliti 

kembangkan yaitu, 
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H1b : Structural Capital Efficiency berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

3) Pengaruh CEE terhadap Kinerja Keuangan 

Capital employed merupakan bagian dari eksternal resources 

dari Teori RBV-IC dipresentasikan sebagai hubungan 

perusahaan dengan pihak luar seperti investor, supplier, pembeli 

dan kerditur (Akmala & Rohman, 2021). Menghitung CEE 

dengan membandingkan value added dengan capital employed. 

Jika CEE memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, maka ini menunjukkan adanya hubungan baik 

antara perusahaan dengan pelanggan, juga perusahaan dapat 

merespon kritik dan saran yang ada pada pelanggan yang 

menandakan kinerja perusahaan yang baik. Dikarenakan rumus 

dari pengukuran CEE menggunakan nilai buku aset, jumlah 

modal yang digunakan dapat mempengaruhi resiko keuangan 

perusahaan, jika perusahaan menggunakan terlalu banyak modal 

dan tidak mampu menghasilkan laba yang memadai dapat 

meningkatkan resiko keuangan seperti utang yang tinggi dan 

likuiditas yang rendah. Seperti yang di jelaskan dalam penelitian 

terdahulu oleh Damayanti (2021) dengan judul Analisis 

Pengaruh Structural Capital Efficiency Dan Capital Employed 

Efficiency Terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor Perbankan 

Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2018 

Sesuai dengan teori RBV jika capital employed baik makadapat 

dikatakan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik. Berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis 1c yang peneliti 

kembangkan adalah, 

H1c : Capital Employed Efficiency berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan 

4) Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
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Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

yang menunjukkan hubungan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar laba yang akan dihasilkan 

perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung mamiliki 

akses yang lebih besar dapat mengurangi biaya produksi per unit 

produk atau jasa yang dihasilkan yang dapat maningkatkan 

profitabilitas. Perusahaan yang besar dapat lebih mudah 

mendapatkan kepercayaan dari investor yang berguna untuk 

memperluas pasar. Ukuran perusahaan dilihat malalui total aset 

pada perusahaan. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh 

Desy Rahmayani (2022) yang berjudul Pengaruh Modal 

Intelektual Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-

2019 yang menunjukkan hasil bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

Sesuai dengan teori RBV yang mengatakan bahwa semakin 

tinggi nilai ukuran perusahaan maka semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis 2 

yang peneliti kembangkan adalah, 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah dijelaskan, maka kesimpulan dari penelitian adalah: 

 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Human 

Capital Efficiency tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan pada periode penelitian tahun 2018-2021. Ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,131 dan nilai t hitung 

sebesar 1,558, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Human Capital terhadap Kinerja Keuangan. 

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

Structural Capital tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan pada periode penelitihan tahun 2018-2021. ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,184 dan nilai t 

hitung sebesar 1,365, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara Structural Capital terhadap Kinerja 

Keuangan. 

3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Capital 

Employed berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan pada periode penelitian tahun 2018-2021. Ini ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,008 dan nilai t hitung sebesar -

2,857, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

terhadap Kinerja keuangan. 

4. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

pada periode penelitian tahun 2018-2021. Ini ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,008 dan nilai t hitung sebesar -2,846, 
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sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan. 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan 

Kinerja Keuangan yang baik adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan pengukuran 

laindalam mengukur kinerja keuangan yaitu dengan menggunakan Net 

Profit Margin (NPM). 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 

penelitian dengan sektor perbankan dan jasa yang lainnya agar dapat 

digunakan untuk membandingkan dengan hasil penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel yang 

lain untuk dapat memprediksi Kinerja Keuangan, seperti tidak 

membatasi pada variabel dalam penelitian ini seperti struktur modal, 

pertumbuhan penjualan dan nilai pasar. 
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